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ABSTRAK 

Eva Addarorul Muntasiroh (22001061005). “Analisis Kerapatan Stomata dan Morfologi 

Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens) Yang Tumbuh di Lahan Pada Ketinggian Yang 

Berbeda di Wilayah Kabupaten Malang” 

Dosen Pembimbing  (1) : Dr. Dra. Ari Hayati, M.P 

Dosen Pembimbing  (2) : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si. 

Penurunan produktivitas tanaman cabai rawit dapat di pengaruhi oleh kondisi lingkungan 

seperti ketinggian tempat, Intensitas cahaya, kelembaban, dan pH tanah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kerapatan stomata, morfologi daun tanaman cabai rawit 

(Capsicum frutescens), dan menganalisis hubungan faktor abiotik di ketinggian yang berbeda 

di wilayah kab. Malang. Penelitian ini di lakukan di laboratorium Biologi Universitas Islam 

Malang pada bulan juli 2024 dan penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penentuan lahan tanaman cabai rawit menggunakan metode purposive sampling, yaitu lahan 

yang mewakili dataran rendah (293 mdpl) di desa Bantur, dataran sedang (488 mdpl) di desa 

Wajak, dan dataran Tinggi (1160 mdpl) terdapat di desa Pujon. Lahan dengan tanaman yang 

sudah tahap generatif berbuah, setiap lahan diambil 3 sampel daun tanaman. Setiap tanaman 

diambil 3 daun sebagai ulangan. Sehingga sampel penelitian berjumlah 9 daun setiap lahan. 

Sehingga total keseluruhan buat preparat berjumlah 9×3= 27 sampel daun. Data Hasil 

penelitian kerapatan stomata dianalisis dengan menggunakan uji uji regresi linear dan untuk 

mengetahui adanya hubungan kerapatan stomata dengan perbedaan ketinggian tempat tumbuh 

dilakukan uji kolerasi menggunakan software Ms. Excel 2013. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada perbedaan kerapatan stomata dan aspek parameter morfologi yang meliputi panjang 

daun, lebar daun dan luas daun tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) pada setiap 

ketinggian. Kerapatan stomata daun cabai di Bantur memiliki nilai rata-rata 203,82 individu 

stomata/mm2, dan di Desa Wajak terdapat kerapatan stomata senilai jumlah rata-rata 198,73 

individu stomata/mm2, Sedangkan kerapatan stomata di Pujon memiliki nilai rata-rata 254,78  

individu stomata/mm2. Kerapatan stomata daun tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) di 

ketiga ketinggian tempat masih tergolong dalam kategori rendah, yaitu (<300/mm2). 

Sedangkan hasil data parameter panjang daun di dataran tinggi memiliki rata-rata 12,4 cm, 

lebih panjang dibandingkan dengan tanaman di dataran sedang (10,5 cm) dan dataran rendah 

(9,4 cm). Selain itu, lebar daun juga menunjukkan pola yang serupa, dengan rata-rata 4,8 cm 

di dataran tinggi, 4,5 cm di dataran sedang, dan 4,3 cm di dataran rendah. Untuk luas daun, 

tanaman di dataran tinggi memiliki rata-rata luas 12,2 cm², sedangkan di dataran sedang dan 

rendah masing-masing memiliki rata-rata 10,6 cm² dan 8,6 cm². 

 

Kata kunci : Cabai, Kerapatan, Ketinggian, Stomata. 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

ABSTRACT 

Eva Addarorul Muntasiroh (22001061005). “Analysis of Stomata Density and Leaf 

Morphology of Chili Peppers (Capsicum frutescens) Growing in Land at Different 

Altitudes in Malang Regency” 

Supervisor  : Dr. Dra. Ari Hayati, M.P 

Second Supervisor : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si. 

The decline in the productivity of cayenne pepper plants can be influenced by environmental 

conditions such as altitude, light intensity, humidity, and soil pH. This study aims to determine 

the density of stomata, leaf morphology of cayenne pepper plants (Capsicum frutescens), and 

analyze the relationship between abiotic factors at different altitudes in the Malang Regency 

area. This research was conducted at the Biology Laboratory of the Islamic University of 

Malang in July 2024 and this study is a quantitative descriptive study. Determination of 

cayenne pepper plant land using the purposive sampling method, namely land representing the 

lowlands (293 masl) in Bantur village, medium plains (488 masl) in Wajak village, and 

highlands (1160 masl) in Pujon village. Land with plants that are already in the generative stage 

of fruiting, 3 leaf samples of plants are taken from each land. Each plant is taken 3 leaves as a 

replication. So that the research sample is 9 leaves per land. So that the total for the preparation 

is 9 × 3 = 27 leaf samples. The data of the research on stomata density were analyzed using 

linear regression test and to determine the relationship between stomata density and differences 

in height of the growing place, a correlation test was conducted using Ms. Excel 2013 software. 

The results showed that there were differences in stomata density and morphological parameter 

aspects including leaf length, leaf width and leaf area of cayenne pepper plants (Capsicum 

frutescens) at each height. The stomata density of chili leaves in Bantur had an average value 

of 203.82 individual stomata/mm2, and in Wajak Village there was a stomata density of an 

average of 198.73 individual stomata/mm2, while the stomata density in Pujon had an average 

value of 254.78 individual stomata/mm2. The stomata density of cayenne pepper leaves 

(Capsicum frutescens) at all three heights was still classified as low, namely (<300/mm2). 

Meanwhile, the results of the leaf length parameter data in the highlands have an average of 

12.4 cm, longer than plants in the medium plains (10.5 cm) and lowlands (9.4 cm). In addition, 

the leaf width also shows a similar pattern, with an average of 4.8 cm in the highlands, 4.5 cm 

in the medium plains, and 4.3 cm in the lowlands. For leaf area, plants in the highlands have 

an average area of 12.2 cm², while in the medium and lowlands they have an average of 10.6 

cm² and 8.6 cm², respectively. 

 

Keywords: Chili, Density, Altitude, Stomata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki peranan penting dalam perekonomian masyarakat. Cabai rawit 

tidak hanya menjadi bahan pangan yang banyak dikonsumsi, tetapi juga memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi bagi petani. Namun dalam beberapa bulan terakhir, produktivitas 

tanaman cabai rawit mengalami penurunan yang signifikan. Tanaman cabai termasuk ke 

dalam familia Solanaceae, adalah tanaman berumur pendek dengan tinggi mencapai 1,5 m 

(Lagiman& Supriyanta, 2021). Tanaman ini bersemi bagus di zona iklim tropis dan iklim 

subtropis. Herba cabai pedas ialah vegetasi yang menghendaki keadaan yang prima untuk 

dapat bertunas dengan makmur.  

Faktor lingkungan abiotik yang mempengaruhi produk cabai rawit antara lain adalah 

Intensitas cahaya, Suhu, kelembaban, dan pH tanah. Menurut  Apriliani (2020) ternyata 

makin bertambah kekuatan sinar, jumlah pori-pori pada kedua sisi lembaran hijau semakin 

meningkat. Jumlah pori-pori berkaitan erat dengan proses pembuatan makanan dan 

penguapan. Kisaran suhu optimal untuk pervegetasi cabai rawit adalah 18oC- 27oC, dengan 

tingkat kelembaban yang dibutuhkan sekitar 50%-80%  tanaman Cabai ideal tumbuh di 

lahan dengan tingkat keasaman 6-7, remah, produktif dan berisikan banyak bahan organik. 

Apabila pH lahan kurang dari 5 maka produktivitas akan menurun (Lagiman& Supriyanta, 

2021). Kondisi lingkungan yang berbeda, terutama ketinggian tempat tumbuh, dapat 

mempengaruhi perkembangan dan hasil panen tanaman cabai rawit. Perbedaan ketinggian 

menyebabkan variasi iklim mikro dan makro yang memengaruhi perkembangan tanaman 

(Andrian, 2014). Kondisi lingkungan yang berbeda, terutama ketinggian tempat tumbuh, 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman cabai rawit. Perbedaan 

ketinggian menyebabkan variasi iklim mikro dan makro yang memengaruhi perkembangan 

tanaman (Andrian, 2014). Cabai rawit bisa tumbuh di berbagai elevasi mulai dari daerah 

rendah dengan ketinggian 0-300 mdpl, daerah menengah dengan ketinggian antara 301-700 

mdl, dan daerah tinggi yang memiliki ketinggian lebih dari 700 mdpl (Istiawan, 2019). 

Kajian sebelumnya memperlihatkan bahwa elevasi lokasi memberikan akibat yang 

signifikan terhadap parameter perkembangan vegetasi Stevia rebaundia (Azkiyah & Tohari, 

2019). Hasanah dkk (2020) menyebutkan bahwa faktor abiotik, seperti suhu, kelembapan, 

dan pH tanah, sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetasi. Dampak lain yang dapat 
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mempengaruhi penurunan produktivitas cabai rawit adalah invasi parasit atau insektisida 

pemangsa hasil penelitian Qomariyah dkk (2018). Terdapat 7 spesies yang ditemukan pada 

tanaman cabai rawit.  

Morfologi vegetasi ditetapkan oleh efek unsur kondisi sekeliling dan unsur 

keturunan (genetik) kedua unsur ini mampu berinteraksi sepanjang putaran kehidupan 

vegetasi, yang menyebabkan muncullnya variasi bentuk di satu ragam. Pertumbuhan 

vegetasi dari benih hingga dewasa dapat mengalami modifikasi zat kimia kehidupan, kinerja 

badan, struktur dalam, dan wujud. Vegetasi dapat menunjukkan kemampuan adaptasi, yaitu 

perubahan wujud yang ditentukan oleh dampak situasi. Salah satu bagian vegetasi yang 

dipengaruhi oleh dampak alam sekitar seperti elevasi tempat adalah anatomi celah-celah 

daun dan rambut kelenjar (Suranto, 2002). 

Yulianti (2022). Mengugkapkan ternyata di daerah ketinggian sedang dan area 

ketinggian, kekuatan sinar lebih lemah dibandingkan dengan zona ketinggian rendah. 

Perbedaan elevasi letak pada suatu vegetasi akan memicu reaksi perkembangan yang 

beragam, seperti perubahan dalam bentuk luar, susunan dalam, fungsi tubuh, dan unsur 

kimia hayati. 

Penelitian Maghfiroh (2018). Struktur dalam daun pohon zaitun (Olea europaea L.) 

terdiri dari komponen-komponen penting yang membentuk lembaran hijau. Salah satu 

struktur yang terdapat pada anatomi dedaunan adalah lapisan luar. Penelitian Darwin (1905) 

menunjukkan bahwa kondisi tanah kering dapat menyebabkan perubahan morfologi dan 

anatomi pada tanaman stroberi, di mana daun menjadi variegated. Namun, saat ditanam di 

tanah humus, sifat variegated tersebut hilang. Darwin juga mencatat bahwa musim dan 

ketinggian tempat tumbuh mempengaruhi sifat morfologi vegetasi tertentu, termasuk pada 

varietas dahlia dan bunga mawar. 

Berlandaskan konteks tersebut, studi ini berfokus untuk mengkaji frekuensi 

kerapatan stomata dan Morfologi Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens) Yang Tumbuh 

di Lahan Pada Ketinggian Yang Berbeda di Wilayah Kabupaten Malang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kerapatan stomata daun cabai rawit (Capsicum frutescens) yang tumbuh di 

Lahan pada ketinggian yang berbeda di kabupaten Malang? 

2. Bagaimana parameter morfologi daun cabai rawit (Capsicum frutescens) yang tumbuh 

di Lahan pada ketinggian yang berbeda di kabupaten Malang? 
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3. Bagaimana korelasi faktor abiotik terhadap kerapatan stomata dan morfologi daun 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) yang tumbuh di Lahan pada ketinggian yang 

berbeda di kabupaten Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menghitung kerapatan stomata daun tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) 

di Lahan pada ketinggian yang berbeda. 

2. Untuk mengetahui parameter morfologi daun cabai rawit (Capsicum frutescens) di 

Lahan pada ketinggian yang berbeda. 

3. Untuk menganalisis korelasi faktor abiotik terhadap kerapatan stomata dan morfologi 

daun tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) yang tumbuh di Lahan pada ketinggian 

yang berbeda. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Organ tanaman yang diamati hanya pada bagian daunnya saja. 

2. Sampel individu tanaman cabai rawit di ambil pada perkebunan yang sudah berbuah dan 

sudah tahapan 2 kali panen. 

3. Struktur anatomi yang diukur adalah kerapatan stomata.  

4. Parameter morfologi meliputi data kuantitatif yaitu  : Panjang daun, Lebar daun, dan 

Luas daun. 

5. Faktor abiotik yang diukur adalah ketinggian tempat, pH tanah, kelembaban, dan 

intensitas cahaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai pertimbangan untuk para petani atau dinas 

terkait dalam menentukan ketinggian penanaman cabai rawit yang baik serta untuk 

menambah wawasan dan pengalaman mengenai analisis struktur anatomi kerapatan stomata 

tanaman cabai di perkebunan cabai rawit pada ketinggian yang berbeda di wilayah 

kabupaten Malang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Analisis Kerapatan Stomata dan 

Morfologi Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens) Yang Tumbuh di Lahan Pada 

Ketinggian Yang Berbeda di Wilayah Kabupaten Malang. Dapat di simpulkan bahwa : 

1. Ketinggian tempat dapat mempengaruhi kerapatan stomata. Kerapatan stomata/individu 

tertinggi diperoleh pada  ketinggian 1160 mdpl dengan nilai rata-rata 254,777 individu 

stoma/mm2, dan pada ketinggian 293 mdpl terdapat nilai rata-rata 203,822 individu 

stoma/mm2 sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada wilayah ketinggian 488 

mdpl yakni dengan nilai rata-rata 198,726 individu stoma/mm2.  

2. ketinggian tempat berpengaruh terhadap morfologi ukuran daun, termasuk panjang, 

lebar, dan luas daun. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa tanaman yang tumbuh 

di dataran tinggi memiliki panjang, lebar dan luas daun yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan daerah dataran rendah dan dataran sedang. 

3. Faktor abiotik berupa ketinggian tempat, intensitas cahaya, kelembaban dan pH tanah 

dapat berkorelasi terhadap kerapatan stomata dan karakter morfologi ukuran daun 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) di Lahan pada ketinggian yang berbeda.  

 

5.2 Saran  

Hasil penelitian yag sudah di lakukan ada beberapa saran yaitu : 

1. Bagi peneliti yangy ingin melanjutkan penelitian terkait Analisis Kerapatan Stomata 

dan Morfologi Daun Cabai Rawit (Capsicum frutescens) Yang Tumbuh di Lahan Pada 

Ketinggian Yang Berbeda di Wilayah Kabupaten Malang. Yaitu perlu dilakukan 

penambahan parameter penelitian yang berhubungan dengan produktivitas khususnya 

tanaman cabai rawit, celah stomata yang berhubungan dengan Co² serta parameter yang 

terkait dengan produk.  

2. Disarankan dalam penanaman tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal pada produk buah di wilayah yang memiliki dataran 

tinggi 
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